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    BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Zaman era digital ini menuntut masyarakat untuk melakukan kegiatan yang 

serba digitalisasi,kehidupan sehari-hari yang dianut oleh masyarakat luas tentu 

sangatlah berbeda ketika era revolusi 4.0 ini muncul,mau tidak mau namun harus 

dilakukan karena jika seseorang tidak berubah maka ia tidak akan bisa berkembang 

untuk mengikuti era revolusi 4.0 ini.  

 Dalam era revolusi humas perusahaan harus pintar untuk dapat membangun 

kinerja karyawan mereka dengan segala teknologi yang telah diciptakan,juga 

memanfaatkan kemajuan teknologi untuk membangun kinerja karyawan yang baik dari 

segi pelatihan dan juga pengevaluasian segala jenis pelatihan,ini guna mencapai tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan ketika perusahaan tersebut dibangun.  

 Humas perlu untuk mengetahui segala perubahan yang terjadi di era revolusi 

ini,ini berguna untuk membangun perusahaan agar lebih kompeten di era ini,humas tak 

hanya humas yang menaikkan citra perusahaan saja yang dilihat pada humas yang 

membangun citra agar dapat mendapatkan image yang baik dari perusahaan dan mitra 

kerja lainnya,namun humas kedalam juga memiliki tugas agar para karyawan tersebut 

dapat memberikan feedback yang baik demi mencapai tujuan perusahaan dengan 

mengikuti standar operasional perusahaan.  
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 Era digital inipun tentunya tak hanya masyarakat yang memanfaatkannya untuk 

kehidupan sehari-hari,namun perusahaan kini pun sudah banyak yang memanfaatkan 

segala macam jenis digitalisasi ini untuk dapat menjalankan perusahaan dengan cara 

digital,karena cara digital merupakan cara yang mudah dijalankan dan tentunya lebih 

praktis serta cepat. Tentunya setiap perusahaan ingin agar segala aktifitas apapun yang 

mereka gunakan dapat dipantau seperti apa kinerjanya.  

 Perusahaan modern selalu memanfatkan segala jenis pembaharuan teknologi di 

era revolusi 4.0 ini,selain karena mudah dan praktis namun juga karena masih dapat 

dijangkau langsung meskipun jarak jauh. Dalam ini salah satu perusahaan modern 

seperti PT.Mitra AdiPerkasa atau MAP selalu menggunakan aplikasi modern yang 

memudahkan segala pekerjaan mereka agar selalu dapat terkontrol.  

 PT.MitraAdiPerkasa atau yang disebut dengan MAPbergerak di bidang 

retail,mereka merupakan salah satu retail ternama yang telah dikenal banyak 

masyarakat. Mereka pun selalu menjadi andalan tempat untuk berbelanja 

masyarakat,tak hanya satu ataupun dua brand saja yang tersaji namun banyak brand 

yang di tersedia juga disana. PT MAP ini mempunya banyak divisi yang telah dibagi-

bagi seperti divisi sport,fashion,food & beverage ,dan digital product . Pemanfaatan 

digital di era revolusi 4.0  sangat dimanfaatkan oleh perusahaan ini. Sebagai perusahaan 

ternama tentu perusahaan dan tim humas harus memahami seperti trend sekarang yang 

sedang terjadi. 
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 Hal ini membuat MAP dapat diakses dengan mudah oleh para pembeli dari 

aplikasi-aplikasi yang sedang trending di era ini. Namun segala akses kemudahan tak 

hanya untuk para pelanggan saja,namun untuk karyawan perusahaan memberikan 

kemudahan mengakses segala sesuatu yang diinginkan para karyawan,tentu segala 

akses yang dimudahkan untuk mendukung kinerja karyawan menjadi lebih baik lagi 

dan memberikan feedback yang bagus untuk organisasi .  

 Segala pelatihan dan informasi diberikan kepada karyawan agar karyawan 

dapat memahami apa yang dimaksudkan oleh perusahaan dan juga dapat 

mengaplikasikan maksud serta tujuan perusahaan dilapangan. Pelatihan ataupun 

training tentunya digelar secara langsung agar tujuan yang disampaikan dapat tercapai 

dan mendapatkan feedback dari para karyawan-karyawan mereka . Training ataupun 

pelatihan juga untuk menambah segala wawasan para karyawan agar segala yang ada 

dilapangan dapat dipahami seperti apa standard yang harus dilakukan. 

 Tentu kinerja karyawan sangatlah berpengaruh terhadap sebuah training dan 

informasi yang diberikan,agar mereka mengetahui segala mekanisme apa yang akan 

terjadi dilapangan dan juga yang akan terjadi dilapangan . Karena jika karyawan tanpa 

pelatihan dan training basic ataupun juga tanpa diberikan training,karyawan hanya 

akan sekedar bekerja dan tidak mendapatkan ilmu yang tentunya penting untuk di 

praktikan langsung di lapangan,contohnya saja jika seseorang tidak mengerti basic dari 

kerjaannya itu maka kinerja karyawan tersebut tidak akan efektif karena tidak sesuai 

dengan standard perusahaan yang ada. 
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 Training atau pelatihan yang baik bila dilaksanakan secara langsung,agar para 

audience bisa melakukan feedback terhadap training yang dijalankan,serta para 

audience dapat melihat langsung seperti apa peragaan yang diberikan oleh perusahaan 

kepada para para karyawan,lebih cepat ditangkap dan juga dapat dipahami. Namun 

semakin canggih zaman membuat segalanya mungkin akan lebih berbeda,ditambah 

pandemic Covid-19 yang mewabah membuat segala aktifitas dibatasi oleh pemerintah. 

 Pandemic Covid-19 ini tentu dapat kita rasakan dampaknya,peraturan 

pemerintah yang melarang segala jenis aktifitas dan pembatasan membuat segalanya 

tidak dapat dilakukan secara langsung,tentunya ini berpengaruh pada perusahaan 

modern seperti PT.Mitra Adi Perkasa atau MAP. Segala bentuk aktifitas yang 

berkerumun akan di batasi oleh perusahaan termasuk Pelatihan atau training, maka 

dampak dari pandemic ini membuat pelatihan akan berubah metode dari bertatap muka 

langsung menjadi online. Ditambah era revolusi 4.0 ini membuat segalanya lebih 

praktis dan tidak perlu untuk bertatap muka langsung.  

 Maka dari itu PT.MAP menjalankan aplikasi yang bernama iMap, aplikasi 

iMap ini merupakan aplikasi training yang memberikan segala informasi dan modul 

terkait apa yang akan diaplikasikan di lapangan atau ditoko-toko,seperti product 

knowledge,cara untuk grooming,standard kerja dilapangan serta masih banyak lagi 

disana yang diberikan. Aplikasi iMap juga merupakan aplikasi pelengkap dan 

pendukung setelah adanya training secara langsung yang diadakan perusahaan. 

Aplikasi ini guna merefresh kembali ingatan para karyawan yang sudah diikutkan 
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pelatihan ataupun training agar ilmu yang didapatkan tetap teringat dan dapat selalu 

dijalankan oleh para karyawannya.  

 Aplikasi iMap ini memberikan segala pelatihan dan informasi yang disertai 

modul dan bahan baca untuk di baca agar para karyawan paham apa yang dipelajari 

serta dapat dijalankan sebagaimana mestinya yang diinginkan perusahaan,aplikasi ini 

disertai dengan modul dan juga pertanyaan-pertanyaan yang berguna untuk 

mengevaluasi kembali materi yang telah dijelaskan didalam modul tersebut. Aplikasi 

ini merupakan bahan belajar bagi para karyawan perusahaan ini,karena jikapun ada 

product terbaru dan standard service perusahaan ataupun yang lainnya,akan muncul 

modul dan pelatihan yang dapat dibaca serta dikerjakan oleh para karyawan.  

 Namun di era revolusi industry 4.0 ini dan ditambah dukungannya pandemic 

covid yang masih tinggi angkanya,perusahaan memberlakukan kebijakan lain terhadap 

pelaksanaan training dan pelatihan,yang dahulu sering setiap minggu diadakan guna 

merefresh para karyawan mereka,kini itu tidak lagi dilakukan. Kini perusahaan lebih 

mempertimbangkan untuk menggunakan aplikasi yang dapat menguntungkan 

perusahaan,selain menguntungkan perusahaan juga aplikasi ini lebih praktis dan 

mudah tanpa harus mengeluarkan tenaga yang lebih. Aplikasi iMap menjadi andalan 

perusahaan untuk memberikan training kepada para karyawannya, aplikasi ini 

diharapkan sebagai sesuatu yang bisa memberikan arahan dan ilmu kepada para 

karyawannya yang berada langsung dilapangan. 
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 Akan tetapi aplikasi iMap ini memiliki kekurangan informasi  yang dapat 

mempengaruhi kerja karyawannya,juga terkadang aplikasi ini menimbulkan kesulitan 

bagi para penggunanya yang mayoritas adalah karyawan perusahaan 

PT.MitraAdiPerkasa. Aplikasi ini dianggap kurang efektif bagi para karyawannya yang 

sudah sering mengerjakan modul dan menggunakan aplikasi iMap ini,menurut mereka 

aplikasi ini sangat sering terjadi gangguan dalam menggunakan aplikasi ini,aplikasi ini 

sering terjadi kelambatan karena mungkin banyaknya karyawan yang mengakses 

aplikasi ini.  

 Penggunaan dalam aplikasi ini seharusnya berjalan sebagaimana mestinya 

tujuan perusahaan dan juga sebagai komunikasi yang digunakan humas,namun 

penggunaan dalam aplikasi ini tidak berjalan efektif,yang seharusnya juga karyawan 

pun mendapatkan ilmu dari sini,justru malah tidak mendapatkan ilmu karena 

kurangnya isi dan konten didalam aplikasi yang tidak mendukung ini. 

 Kekurangan dari aplikasi ini tidak hanya disitu,namun aplikasi ini terkadang 

hanya memberikan soal saja tanpa adanya modul untuk dibaca terlebih dahulu,padahal 

modul penting guna memberikan ilmu sebelum akhirnya mengerjaan soal untuk di 

evaluasi kembali. Keluhan ini mucul dari divisi sport PT MAP yang sering 

mengerjakan dan mengikuti training yang diberikan. Menurut mereka ini tidak efektif 

karena banyaknya kekurangan yang mereka alami setelah aplikasi iMap ini andalankan 

menjadi sebuah aplikasi yang apapun jenis training ditaruh disana.  
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 Menurut mereka aplikasi iMap ini juga terkadang kurang lengkap dengan 

penjelasan didalam modulnya,namun juga terkadang soal sulit dipahami karena 

berbeda dengan modul , ini membuat para karyawan tidak membaca modulnya karena 

yang mereka tau bahwa mereka telah selesai menyelesaikan soal yang telah mereka 

kerjakan tanpa mengetahui isi dan materi yang diberikan dalam modul diaplikasi 

tersebut. Tentunya ini akan berpengaruh pada sikap karyawan dilapangan, pastinya 

karena hanya mengerjakan soal tanpa membaca modul maka karyawan tidak tahu 

seperti apa situasi yang ada dilapangan.  

 Dalam contoh kasusnya saja jika launching product baru maka akan ada modul 

terbaru disana , namun penjelasan disana yang tidak lengkap membuat karyawan akan 

hanya sekedar mengerjakan soal saja , karyawan yang ingin memberikan feedback pun 

tidak bisa karena dalam aplikasi ini merupakan komunikasi satu arah yang dapat 

disebut tidak efektif karena banyaknya keluhan. Kekurangan ini banyak dirasakan para 

karyawan divisi sport yang tentu antusias dalam mengerjakan training yang ada di iMap 

ini.  

 Dampak dari kekurangan ini sangat berpengaruh kepada performance dan kerja 

karyawan,karena ketika mereka berada dilapangan dengan segala kekurangan maka 

mereka tentu mereka tidak mengikuti standard perusahaan yang telah diberikan,tentu 

ini menjadi kerugian bagi sebuah perusahaan karena tidak dapat memanage dengan 

baik pelatihan yang diberikan kepada para karyawannya.  Disini pun penulis akan 
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mewawancara beberapa sumber masalah dari divisi sports,berikut adalah wawancara 

yang di lakukan kepada beberapa karyawan divisi sports PT MAP :  

 

Gambar 1.1  

 Wawancara sumber masalah yang  dilakukan kepada salah satu karyawan 

Divisi Sports PT.MAP,wawancara sumber masalah ini diambil dari beberapa toko 

divisi sports. Dalam gambar diatas wawancara prasurvey  dilakukan penulis dengan 

sumber masalah bernama Izan Nuryana yang berasal dari toko The Athlete Foot. Izan 

memakai aplikasi iMap ini sebagai bahan belajar ketika ada product terbaru,izan 

mempunyai ekspetasi yang baik terhadap aplikasi ini, izan berharap bahwa aplikasi ini 

dapat memberikan bahan belajar seperti yang ia mau. Namun aplikasi ini kurang 

mendukung dan kurang efektif menurutnya,karena aplikasi iMAP terlalu banyak 

tulisan sehingga membuat dirinya jenuh untuk membaca modul yang terlalu banyak 

didalam aplikasi tersebut. 
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Gambar 1.2  

 Wawancara prasurvey pada sumber masalah ke 2 Divisi Sports 

PT MAP kepada karyawan toko Planet Sports yang bernama Kamaludin. 

Kamaludin menggunakan aplikasi ini juga sebagai bahan pembelajarannya ketika 

product baru muncul,namun kendala dialami oleh kamaludin ketika menggunakan 

aplikasi ini,menurut kamaludin aplikasi ini kurang efektif karena terkadang modul 

dengan bahan evaluasi tidak sama,dan terkadang isi yang banyak memberatkan 

karyawan untuk membaca modul tersebut,sehingga aplikasi ini bukan sebagai sarana 

untuk belajar serta membuatnya merasa jenuh,dan hanya untuk mengisi soal saja 

karena untuk memenuhi peraturan kerjanya. 
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  Gambar 1.3   

Wawancara prasurvey lain dengan sumber masalah ketiga pada karyawan 

Divisi Sport PT.MAP kepada karyawan Toko Converse yang bernama Erry pada 

tanggal 2 Mei 2021. Erry juga menggunakan aplikasi ini untuk mengevaluasi segala 

materi dan SOP kerja yang terbaru,menurut erry aplikasi ini kurang efektif untuk para 

karyawan PT.MAP karena informasi terkait product serta SOP perusahaan tidak 

bersamaan dengan issue yang ada. Jadi contohnya jika suatu product sudah keluar maka 

informasi terkait product tersebut belum tersedia dan ada di iMAP,jadi Erry tidak 

mengetahui tentang product tersebut. Ataupun informasi terkait issue dilapangan tidak 

berbarengan dengan informasi yang diberikan aplikasi iMAP. 

 Wawancara sumber masalah di ambil pada Divisi Sport Area Senayan 

Management, Dari wawancara sumber masalah diatas terlihat bahwa aplikasi iMap ini 

memiliki masalah terhadap bahan ajarnya yang kurang efektif,sehingga ini akan 
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menimbulkan sikap terhadap kerja karyawan yang tidak memenuhi standard,karenanya 

tidak memenuhi standard maka tujuan organisasi tidak akan tercapai sebagaimana 

mestinya. Karena karyawan hanya mengerjakan evaluasi materi atau soal saja tanpa 

membaca modul yang ada,karena karyawan menanggap modul yang tidak berkaitan 

juga modul yang terlalu banyak isi namun para karyawan yang membaca tidak bisa 

memberikan feedback dari product dan pelatihan terbaru ini. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas,maka penulis merumuskan masalah 

pertanyaan pada fokus penelitian ini yaitu, Apa Pengaruh Aplikasi iMap terhadap 

sikap karyawan Divisi Sport PT.MitraAdiPerkasa 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa efektifnya informasi yang 

diberikan dan sebagai pelatihan dalam aplikasi training iMap ini sebagai media 

humas terhadap sikap karyawan pada Divisi Sport PT. MitraAdiPerkasa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang berjudul “PENGARUH APLIKASI IMAP SEBAGAI MEDIA  

HUMAS TERHADAP SIKAP KARYAWAN” diharapkan mampu memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

 

 



12 
 

 
 

1.4.1  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan studi Ilmu Komunikasi 

khususnya Public Relation dalam mengetahui seperti apa keefektifan suatu 

informasi yang dberikan didalam aplikasi bernama  iMap dan menimbulkan 

sifat kerja seperti apa pada karyawannya. Penelitian ini diharapkan agar bisa 

memperluas dan menambah referensi,bahan sebuah penelitian dan juga sumber 

baca kalangan mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Satya Negara Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 

sebagaimana efektifnya suatu aplikasi training serta pemberian informasi 

sebagai media humas terhadap sikap karyawan di PT.MitraAdiPerkasa. 




